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<b>ABSTRAK</b><br>

Jika diperhatikan karakteristik pengangguran menurut kelompok umur, sebesar 69 persen penganguran
adalah berusia muda (15-29 tahun) di tahun 2010, angka tersebut meningkat menjadi 75 persen di tahun
2014. Lebih lanjut, apabiladitinjau dari segi tingkat pendidikan, menunjukkan bahwa lebih dari separuh
jumlah pengangguran adalah terdidik (berpendidikan SMA ke atas). Tingkat pengangguran terbuka
angkatan kerjaterdidik yang konsisten tinggi adalah yang berpendidikan Sekolah Kegjuruan (SMK). Lulusan
SMK yang diharapkan siap memasuki pasar kerja, dengan dibekali keterampilan khusus, namun justru TPT
nya memperlihatkan paling tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan tinggi lainnya.

Tujuan umum kajian ini adalah untuk memperoleh gambaran lulusan SMK di pasar kerja melalui tracer
study di provinsi/wilayah terpilih. Selain itu, secara khusus studi ini ingin mengetahui:

1. Alasan menunda untuk memperoleh pekerjaan setelah [ulus (menganggur)

2. Keinginan untuk melanjutkan studi

3. Karakteristik sosial ekonomi keluarga siswa SMK

4. Lamamencari pekerjaan (job search)

5. Persyaratan-persyaratan untuk mendapatkan pekerjaan

6. Jenis pekerjaan dan lapangan pekerjaan setelah lulus SMK

7. Upah/penghasilan setelah lulus SMK

8. Kepuasan dalam pekerjaan

9. Mobilitas pekerjaan dalam 1 tahun terakhir

10. Harapan dan motivas lulusan SMK tentang dunia kerja

Kajian ini menggunakan dua tahapan, yaitu Pertama, mengolah data sekunder yang bersumber dari data BPS
yaitu Sakernas tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016 yang dapat menggambarkan kondisi, pola dan
kecenderungan lulusan SMK tersebut dalam pasar kerja. Selain melakukan analisis data sekunder, dilakukan
pula kajian tentang kondisi SMK, ketenagakerjaan dan peluang kerja dari berbagai kajian lain yang pernah
dilakukan. Kedua, penelitian juga dilakukan dengan survei |apangan terhadap lulusan SMK dengan
menggunakan cara penelusuran lulusan SMK tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016. Survei dilakukan dengan
penyebaran angket melalui PT. Pos Indonesia yang dikirimkan ke BKK yang dipilih. Caraini dilakukan
mengingat bahwa jumlah lulusan SMK cukup besar dan tersebar di berbagai daerah serta keterbatasan waktu
penelitian. Adapun angket tersebut beris tentang pertanyaan yang menyangkut identitas lulusan, asal SMK,
program studi, kegiatan yang dilakukan sertajenis, status pekerjaan, lapangan kerja, jam kerja dan upah
serta lamanya tenggang waktu dari lulus sekolah sampai memperoleh pekerjaan.

Hasil kajian menemukan beberapa fakta sebagai berikut:

Sebagian besar lulusan SMK yang menjadi responden lulus tahun 2015. Menurut jenis kelamin, sebagian
besar alumni SMK yang berpartisipasi dalam survel ini adalah perempuan (63%). Sebagian besar lulusan
SMK yang menjadi responden berusia antara 19-21 tahun, namun ada juga yang berusia 23-25 tahun.
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Bidang keahlian lulusan SMK sebagian besar adalah bisnis managemen (51,9%) disusul dari dari bidang
keahlian teknologi informasi dan komunikasi (16,1%) dan pariwisata (13,2%), sisanya dari bidang keahlian
lainnya. Lulusan SMK dari bidang keahlian bisnis dan mangemen, kesehatan, pariwisata, seni pertunjukan
sebagian besar adalah perempuan (di atas 50%), namun untuk bidang keahlian teknologi dan rekayasa dan
teknologi dan informasi didominasi laki-laki. Program keahlian lulusan SMK yang berpartisipasi dalam
survei ini berasal dari 32 program keahlian dengan rincian sebagai berikut: 24,8% berasal dari program
keahlian Keuangan, 16,2% berasal dari Teknik Komputer Dan Informatika, dan 15,2% dari Administrasi,
sisanyatersebar pada program keahlian lainya. Lulusan SMK yang berstatus sebagai angkatan kerja
sebanyak 1.198 orang (88,02%) berstatus bekerja dan 63 (11,98%) berstatus sebagai penganggur terbuka.

L ebih banyak penganggur laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

Semakin muda tahun kelulusannya semakin tinggi persentase mereka yang berstatus sebagal penganggur.
Dari 63 lulusan tahun 2016, mereka yang bekerja sebesar 50 (79,37%) dan yang menganggur sebanyak 13
orang (20,63%). Makin lama tahun kelulusan makin mengecil persentase mereka yangberstatus sebagai
penganggur. Rata-ratalama mencari kerja adalah 5,6 bulan dengan maksimum lama mencari kerja 36 bulan.
Paralulusan SMK ini sebagian besar baru mencari kerja selama 1-3 bulan, sedangkan lainyalebih lama dari
3 bulan. Jikadiperhatikan dari tahun lulusan, maka sebagian besar pencari kerja merupakan lulusan pada
tahun-tahun yang terakhir. Tenaga usaha penjualan dan tenaga usaha jasa mendominasi jenis pekerjaan para
lulusan SMK. Diperkirakan karena jenis pekerjaan inilah yang tersedia dengan relatif banyak dan lebih
mudah dimasuki mereka. L apangan usahanya adalah sebagian besar terutama di bidang perdagangan besar
dan eceran;reparas dan perawatan mobil dan sepeda motor.

Sementara, status pekerjaan paralulusan SMK ini sebagian besar adalah buruh/karyawan/ pegawai yang
bekerja secara penuh waktu. Mereka umumnya mendapatkan upah/penghasilan dibawah 4 juta rupiah.
Sangat sedikit yang berpenghasilan di atas 4 juta rupiah per bulan.



